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BAB III 

DESKRIPSI PELAKSANAAN SEWA-MENYEWA “TANAH FASUM” DI 

PERUMAHAN TNI AL DESA SUGIHWARAS CANDI SIDOARJO 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gambar peta Perumahan TNI-AL Desa Sugihwaras Candi Sidoarjo:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terletak di Desa Sugihwaras Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo 

yang berada di Perumahan TNI-AL, dimana perumahan ini terbagi dalam 13 

bagian yang terdiri dari blok A sampai blok M. Tanah fasilitas umum  yang 

terletak di sebuah perumahan non dinas TNI- AL yang berlokasi di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Didirikan pada tahun 

1994 oleh Brigjen Mar Machmud Tadjir  sebagai ketua BALADIARUMAL 

(Badan Pengelola dan Penyedia Perumahan TNI-AL) pada tahun 1994-1998. 

Pada tahum 1998-2015 berganti nama menjadi YASBHUM (Yayasan Sosial 

Bhumyamca ) berfungsi sebagai pelaksana dan penyedia rumah angkatan laut 
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atau development yang pada tahun 2015 ini dipimpin oleh Kolonel Laut 

Ignatius Bobby Padawangi.
78

   

Pendirian bangunan perumahan ini dahulunya berjumlah 200 rumah 

tahun 1996 sekarang berdiri sekitar 2241 rumah dengan 356 rumah tpye 21, 

774 rumah type 27, 808 rumah tpye 36, 200 rumah type 45, 73 rumah type 

56, 30 rumah type 70  yang berada pada kawasan blok A sampai blok M 

dengan menghabiskan lahan sebanyak 316.660 m
2
. Jalan saluran 

menghabiskan lahan 176.820 m
2 

dan fasilitas umum sebanyak 106.720 m
2
. 

Sehingga bila di total seluruh luas lahan sebanyak 600.200 m
2
. Banyaknya 

tanah fasum yang ada di perumahan ini sekitar kurang lebih 20.000 m
2
 tanah 

yang masih kosong, yang sebagaian besar digunakan untuk berdagang.
79

 

 Adapun daerah-daerah yang membatasi perumahan TNI AL Desa 

Sugihwaras Kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

 Sebelah utara     : dibatasi oleh Desa Sugihwaras 

 Sebelah selatan  : dibatasi oleh Desa Karangtanjung  

 Sebelah barat     : dibatasi oleh Desa Kedungkendo 

 Sebelah timur    : dibatasi oleh Desa Sugihwaras 
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 Yanto, Wawancara, Sidoarjo, 29 September 2014. 
79

 Denah Perumahan TNI-AL Sugihwaras Candi Sidoarjo 
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B. Latar Belakang Sewa-Menyewa Tanah Fasum di Desa Sugihwaras 

Terjadinya transaksi sewa-menyewa tanah fasum di Desa Sugihwaras 

ini pertama kali yaitu disebabkan oleh banyaknya pedagang yang berjualan  

disepanjang Jalan Kalasan V dan VI di Perumahan TNI AL Sugihwaras Candi 

Sidoarjo yang tepatnya di Blok F dan Blok C, pedagang yang berjualan juga 

dari desa-desa lain seperti Desa Kedungkendo, Karang tanjung, Sugihwaras 

dan lain-lain. 

 Lokasinya berdekatan dengan 3 tempat sekolahan yaitu SMP Hang 

Tuah 5, SD Hang Tuah 9, dan TK Hang Tua 22. Aktifitas perdagangan 

menyebabkan terjadi beberapa hal, diantaranya sering terjadi kemacetan lalu 

lintas, udara yang tidak segar karena banyak orang yang jualan ikan, ayam, 

dan daging dan lain-lain, banyak sampah berserakan dimana-mana karena 

tidak ada tempat pembuangan sampah di area perdagangan sehingga para 

pedagang membawa sampah dagangannya sendiri yang dipastikan masih ada  

sampah atau kotoran-kotoran yang tertinggal. Oleh sebab itu para pedagang 

dilarang Kepala Sekolah SMP Hang Tuah 5 berjualan di sepanjang jalan 

Kalasan karena karena menggagu dunia pendidikan.
80

 

Adanya kesempatan dan lahan kosong di Desa Sugihwaras yang 

tepatnya di RW 05 Sugihwaras yang merupakan tanah fasum perumahan, 

maka pengurus RW 05 dengan baik hati mengadakan rapat untuk 

memanfaatkan lahan fasum  yang akhirnya disetujui oleh ketua RW 05 

dengan mengjukan izin pemanfaatan tanah untuk perdagangan kepada 
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 Ririn, Wawancara, Sidoarjo, 2 Oktober  2014. 
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YASBHUM. Bapak Kolonel Laut Ignatius Bobby Padawangi Selaku Ketua 

YASBHUM akhirnya menyetujui karena dari pada tanahnya tidak 

dipergunakan oleh pemerintah maka pihak YASBHUM menyuruh RW 05 

memanfaatkannya tanah fasum tersebut.
 81

 

 Maka para pengurus RW  membersikan rerumputan dan alang-alang di 

area tanah fasum, kemudian mengajak para pedagang untuk berjualan di area 

tanah fasum tersebut dengan cara persewaan. Para pedagang ingin berjualan 

di tempat itu yang, pada awalnya sedikit yang berjualan sebab lahannya 

tergenang air,  lama kelamaan bertambah banyak kareana pengurus RW 05 

yang terdiri dari 3 RT patungan untuk pengurukan tanah dan memberi 

sebagian paving di tanah fasum itu.  

Selang beberapa waktu karena lokasinya ramai dan strategis banyak 

orang yang menyewa tanah tersebut bahkan sampai mendirikan pondasi 

untuk tanah fasum itu sehingga sekarang banyak stand yang berada di tempat 

ini. Ada yang pengurus yang mendirikan stand, juga ada penyewa yang 

mendirikan stand untuk temapat berdagang.
82
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 Kardi, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober  2014. 
82

 Purwanto, Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober  2014. 
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C. Subyek dan Obyek Sewa Menyewa “Tanah Fasum” di desa Sugihwaras 

1. Subyek Sewa-Menyewa 

Pekerjaan berdagang dan bertani merupakan ciri khas dari usaha 

masyarakat perdesaan. Begitupulah di Desa Sugihwaras untuk bekerja 

dan berusaha, para pedagang yang tinggal dan menetap di desa hanya 

menggantungkan hidupnya pada hasil dangangan yang mereka 

perjualbelikan.  Atas dari pada itu, para pengurus RW 05 di Desa 

Sugihwaras memanfaatkan lahan dengan menyewahkan tanah yang ada 

untuk dikelolah oleh para pedagang yang menetap dan tinggal di desa 

tersebut, meskipun tanah tersebut merupakan tanah fasum. 

Adapun subyek (pelaku) yang terlibat dalam transaksi sewa 

menyewa tanah fasum adalah sebagai berikut: 

a. Pihak yang menyewahkan  

Pola pikir masyarakat desa yang menunjukan keharusan 

memanfaatkan tanah yang ada agar tidak sia-sia, membuat 

masyarakat di Desa Sugihwaras khususmya pengurus RW 05 yang 

menyewahkan lahan fasum kepada orang lain,  karena sebagaian besar 

warga RW 05 Perumahan TNI AL penduduknya banyak yang bekerja 

sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dan TNI. Berdasarkan penelitian 

yang penulis lakukan, pihak yang menyewahkan tanah fasum adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

pengurus RW 05.  Adapun pengurus RW 05 secara umum adalah 

sebagai berikut.
83

 

                   DAFTAR SUNSUNAN PEJABAT 

                     RW 05 DESA SUGIHWARAS 

No Jabatan Nama Warga 

1 Ketua Gentur Wasisto M.Sos, MM. RT 19 

  Wakil Ketua Kahar RT 18 

2 Bendahara      

  a. Bendahara I Iskandar RT 18 

  b. Bendahara II Subardi RT 19 

3 Sekertaris     

  a. Sekertaris I Gunawan RT 18 

  b. Sekertaris II Purwanto RT 19 

4 LITBANG     

  a. LITBANG I Agus Rukmono RT 19 

  b.LITBANG II Ir. Yusuf RT 17 

  c. LITBANG III Suriyanto RT 18 

  d. LITBANG IV Mikael RT 17 

5 Humas     

  a.       Humas I Sukowiyono RT 19 

  b.      Humas II Samsudin RT 18 

  c.       Humas III Agus Hari RT 17 

6 Keamanan     

  a.       Keamanan I Supriyanto RT 18 

  b.      Keamanan II Awang RT 18 

  c.       Keamanan III Maulan RT 19 

  d.      Keamanan IV Subari RT 19 

  e.       Keamanan V Totok RT 18 

7 Perlrngkapan     

  a.   Perlengkapan I Tukimin RT 19 

  b.  Perlengkapan 2 Kudori RT 18 

8 Olahraga     

  a.       Olahraga I Herry  RT 19 

  b.      Olahraga II Joko RT 17 
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 Data Daftar Sunsunan Pejabat RW 05 desa Sugihwaras 
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  c.       Olahraga III Baroko RT 18 

9 Rohani 
 

  

  a.       Rohani I Rohman RT 19 

  b.      Rohani II Bibit RT 18 

  c.       Rohani III Yohanes RT 18 

10 Kebersihan     

  a. Kebersihan I Santoso RT 19 

  b. Kebersihan II Subagiyo RT 19 

  c. Kebersihan III Nuryanto RT 18 

    

 

b. Penyewa  

Mengigat akan pentingnya arti tanah bagi masyarakat 

pedesaan, maka bagi para pedagang yang tidak memiliki tempat 

berjualan yang tetap adalah mereka berusaha mendapatkan tempat 

stand untuk berjualan. 

Dari data yang penulis peroleh di lapangan, banyaknya 

penyewa adalah kurang lebih 40 orang, kebanyakan dari mereka 

berasal dari Desa Sugihwaras dan Kedungkendo. Diantara penyewa 

yaitu:
 
 

1) Bapak Ilham pedagang kelapa, umur 30 tahun, dari desa Kedung 

Kendo RT 5 RW 7, menyewa stand dengan ukuran 2x3 dengan 

biaya per hari 5 ribu rupiah.
 84

 

2)  Ibu Anton pedagang ayam, umur 35 tahun, dari desa Sugihwaras 

RT 12 RW 4, menyewa stand dengan ukuran 2x6 dengan biaya per 

hari 10 ribu rupiah.
85
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 Ilham, Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober 2014. 
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3) Bapak Ari penjual soto daging, umur 34 tahun dari desa 

Sugihwaras RT 13 RW 4, menyewa stand dengan ukuran 2x3, 

dengan biaya pertahun 4 juta rupiah.
86

 

4) Bapak Zaini penjual prabot rumah tangga, umur 32 tahun dari 

desa Sugihwaras RT 13 RW 4, menyewa stand dengan ukuran 

2x3, dengan biaya pertahun 4 juta rupiah.
87

 

5) Ibu Suroso penjual Nasi Pecel, umur 34 tahun dari desa 

Sugihwaras RT 15 RW 4, mendirikan stand sendiri ukuran 2x3 

dengan biaya sewa 5 ribu rupiah.
88

 

Berdasarkan data diatas, baik orang yang menyewakan 

maupun penyewa dalam pelaksanaan juga sudah memiliki kecakapan 

bertindak yang sempurna sehingga segala perbuatannya dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum.  
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 Anton, Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober 2014. 
86

 Ari,Wawancara, Sidoarjo, 18 Oktober 2014. 
87

 Zaini, Wawancara, Sidoarjo, 18 Oktober 2014. 
88

 Suroso, Wawancara, Sidoarjo, 18 Oktober 2014. 
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2. Obyek Sewa-menyewa  

Gambar site plan Jalan Lingkar Barat Sidoarjo:
 89

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana pengamatan yang telah penulis peroleh di 

lapangan,  adanya kesempatan dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

menjadikan masyarakat Desa Sugihwaras khususnya RW 05 

memanfaatkan tanah fasum yang bukan hak miliknya menjadi obyek 

persewaan. Pengurus RW 05 sebenarnya juga tidak mempunyai 

kekuasaan penuh untuk menggunakan, mengalifungsikan atau 

merubah peruntukan tanah fasum untuk pendirian stand maupun 

obyek persewaan, karena tidak melakukan izin untuk menggunakan 

fasilitas umum kepada Pemerintah Daerah Sidoarjo.
90
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 Dinas Pekerjaan Umum dan Bina Marga (site plan Jalan Lingkar Barat Sidoarjo )  
90

 Bambang, Wawancara, Sidoarjo, 5 Oktober 2014. 
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Dalam bab sebelumnya juga dijelaskan bahwa pada tahun 2011 

pengembang perumahan yang dikelola oleh sebuah YASBHUM telah 

menyerahkan tanah fasum tersebut ke Pemda Sidoarjo, dimana tanah 

fasum yang telah diserahkan kepada pemerintah daerah sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab pemerintah daerah yang bersangkutan.  

Diterangkan juga bahwa dalam urusan sewa menyewa tanah fasum di 

Perumahan itu harus berurusan dengan Pemerintah Daerah walaupun 

tanah fasum itu sudah diserahkan ataupun tidak diserahkan ke 

Pemerintah Daerah.
91

 

Keberlanjutan tanah fasum yang berada di Perumahan TNI- 

AL Desa Sugihwaras ini nantinya digunakan pemerintah untuk 

pembuatan Jalan Lingkar Barat yang sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Sidoarjo, yang akan dikerjakan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum dan Bina Marga dengan rencana pembuatan jalan 

tahun 2008 yang akan selesai ditahun 2014 dengan kriteria jalan alteri 

alternatif sekunder dengan lebar jalan 30 meter, ditengah-tengah jalan 

dibuat taman seperti pada Jalan Raya Taman Pinang Indah. 
92

 

Jalan Lingkar Barat ini menghubungkan Jalan Mayjen 

Sungkono, Jalan Raya Pagerwojo, Jalan Raya Ponti, Jalan Raya 

Taman Pinang Indah, sampai menghubungkan ke Jalan Raya 

Tanggulangin. Daerah yang dilalui pembuatan Jalan Lingkar Barat ini 
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 Bambang, Wawancara, Sidoarjo, 27 September 2014. 
92

 Sholeman, Wawancara, Sidoarjo,  1 Oktober 2014. 
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terdiri dari Desa Tenggulunan, Sumokali, Sugihwaras, Karangtanjung, 

Keramean, Boro, dan Kludan. 

Sementara itu pemerintah juga harus mengisolasi beberapa 

rumah penduduk yang berada di area Jalan Lingkar Barat agar tidak 

terkenak dampak dari pembuatan jalan baru dan pemerintah harus 

menyediakan ganti rugi. Pembuatan Jalan Lingkar Barat dengan 

proyek yang perencanaannya dibuat pada tahun 2008 dan akan selesai 

di tahun 2014 ini memang khusus untuk memecah kemacetan yang 

sering terjadi di Sidoarjo, akan tetapi hingga saat ini  pembangunan 

tersebut hanya selesai 50 %.  

Selain terkait masalah pendanaan dan warga belum mau 

terisolasi atau masih terjadi tarik ulur antara warga dan pemerintah 

dalam masalah pembebasan lahan. Faktor tersebut yang menyebabkan 

pemerintah hinggga saat ini hanya bisa menyelesaikan pembangunan 

jalan sampai di Desa Sumokali, sedangkan sebagaian lagi masih 

berupa rumah penduduk dan lahan kosong. Hal ini menunjukan bahwa 

pemerintah kurang keseriusannya dalam menangani kebijakan yang 

sudah ditetapkan sejak tahun 2008 yang dimana untuk pembuatan 

Jalan Lingkar Barat. 

Sedangkan lahan kosong yang berupa tanah kavling tersebut 

ada yang  tepat berada di Perumahan TNI AL dengan status sebagai 

tanah fasum yang dijadikan obyek sewa-menyewa.
93

 Dimana tanah ini 
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 Sukowiyono,Wawancara, Sidoarjo, 20  Oktober 2014. 
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merupakan sumber pendapatan sebagian dari masyarakat khususnya 

bagi para pedagang, karena letak tanah tersebut merupakan tempat 

yang sangat strategis untuk berdagang dimana wilayah itu merupakan 

jalur akses yang menghubungkan 3 desa yaitu desa Sugihwaras, 

Karangtanjung dan Kedungkendo.  

Menurut pengamatan peneliti obyek persewaan tanah fasum 

ini terdiri dari 5 petak, dengan lokasi stand ditentukan pengurus RW 

dengan ukuran 2m x 3m ( luas = 6m
2
) yang terdiri dari stand yang 

didirikan pengurus RW dan stand yang didirikan penyewa.
94

 

a.  Stand yang didirikan pengurus RW dengan biaya sewa sekitar 4-5 

juta rupiah pertahun dengan pembayaran perbulan dengan jenis 

bangunan sudah berpondasi (bangunan berupa ruko atau toko).  

b. Stand yang didirikan penyewa dengan biaya 5 ribu perhari yaitu 

uang kebersihan 2 ribu rupiah dan uang sewa 3 ribu rupiah 

(bangunan terdiri dari asbes, penyangga yang terbuat dari kayu, 

dan meja tempat barang dagangan).   

Tanah yang berada di lingkuanga fasum ini mempunyai 

kondisi yang tidak rata atau bergelombang, disaat musim hujan  

dipastikan daerah ini pasti tergenang air karena tidak ada sarana 

tempat pembuangan air (drainase). Selain itu, sudah adanya aliran 

listrik, bak sampah dan tempat parkir dengan ukuran 20x20 meter di 

sebalah barat dekat perumahan Blok B. 
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 Gunawan,Wawancara, Sidoarjo, 25  Oktober 2014. 
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 Tanah fasum yang disewakan yang berada di perumahan TNI 

Al desa sugihwaras ini sekitar 100 m x 100 m  dengan luas  10000 m
2 

dengan batasan- batasan yaitu: 

 Sebelah utara     : dibatasi jalan H. Nur Sugihwaras 

 Sebelah selatan  : dibatasi Jalan H. Nur Sugihwaras 

 Sebelah barat     : dibatasi oleh Perumahan blok B 

 Sebelah timur    : dibatasi oleh Perumahan blok A 

 

D. Praktik Persewaan “Tanah Fasum” di Desa Sugihwaras  

1. Akad Sewa-Menyewa  

Akad disini merupakan ungkapan perjanjian-perjanjian tentang 

segala hal yang menyangkut dari pelaksanaan peyewaan tanah fasum 

antara pengurus RW dengan penyewa yang bertujuan untuk membuktikan 

adanya kesepakatan diantara kedua bela pihak. Dalam hal ini tidak ada 

penjanjian hitam di atas putih secara khusus yang mengatur sewa-

menyewa tanah fasum, dikarenakan dalam praktiknya menggunakan rasa 

saling kepercayaan dan asas kekeluargaan, penggunaan hasil sewa juga  

digunakan untuk pemeliharaan fasum, kegiatan sosial dan membangun 

lingkungan perumahan artinya bukan untuk kepentingan perseorangan.
95

 

Cara calon penyewa untuk menyewa tanah fasum biasanya 

mendatangi rumah orang yang menangani persewaan tanah fasum 

dibagian Humas setempat yang mengurusi tanah fasum untuk 
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 Iskandar, Wawancara, Sidoarjo, 1 Maret 2015. 
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bermusyawarah mengenai penetapan harga sewa. Setelah terjadi 

penetapan harga maka harus mendapat persetujuan atau mengetahi 

bemdahara, sekretaris dan ketua RW.  

Setelah terjadi penetapan harga maka selanjutnya yaitu cara 

melakukan akad diantaranya keduanya adalah dengan cara mengucapkan 

ijab qabul dilaksanakan setelah ada kesepakatan antara kedua belah pihak 

untuk menyewa tanah fasum, kemudian diantara kedua belah pihak 

melangsungkan akadnya untuk membuktikan bahwa tanah fasum tersebut 

benar-benar disewa.
96

  

Mengetahui bahasa yang dipakai pada saat ijab qabul adalah 

dengan bahasa campuran dengan melihat keaadaan (situasi), jika pihak 

penyewa dan orang yang menyewakan mampu berbahasa Indonesia maka 

ijab qabulnya dengan bahasa Indonesia dan jika pihak keduanya mampu 

berbahasa Jawa, maka yang dipakai adalah bahasa Jawa. 

Bentuk ungkapan akad sewa-menyewa tanah fasum tersebut dapat 

penulis berikan contoh sebagai berikut “Saya sewakan tanah fasum ini 

kepadamu dengan pembayaran perbulan dan perhari ( perbulan untuk 

ruko/toko dan perhari untuk selain ruko/toko)”. 

Ketika pengurus tanah fasum menyerahkan kepada penyewa 

dengan ungkapan tersebut diatas, maka si penyewa pun juga 

mengungkapkan rasa terima (qabul) kepada pihak pengelola tanah fasum. 
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 Guntur, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Terjadinya serah terima yang berkenaan dengan sewa-menyewa tanah 

fasum ini, juga disaksikan oleh pengurus RW.  

Apabila ada permasalahan yang timbul antara pedagang dan 

pengurus RW maka diselesaikan secara kekeluargaan dan bila dikemudian 

hari keberadaan lahan fasum yang berada di lingkungan RW 05 digunakan 

untuk kepentingan yang lebih besar oleh Pemerintah Daerah Sidoarjo, 

maka para pedagang harus bersedia meninggalkan lokasi berjualan/stand 

dengan tertib.  

2. Pembayaran Uang Sewa Dari Penyewa 

Dari hasil pengamatan penulis, cara pembayaran yang dilakukan 

dalam persewaan tanah fasum di Desa Sugihwaras Sidoarjo ini pada 

umumnya adalah pada awal bulan untuk yang menyewa stand dari RW  

dan perhari untuk  stand yang didirikan penyewa. Penyewa biasanya 

melakukan pengurangan nilai harga sewa dari kesepakatan awal, karena 

faktor kebutuhan hidup yang tinggi, diantaranya adalah untuk kebutuhan 

pendidikan anak, pembayaran rekening listrik dan kebutuhan lainnya.  

Sehingga ketentuan harga sewa pada saat kesepakatan awal 

diantara kedua belah pihak tidak berlaku, karena keduanya saling rela dan 

tidak ada yang merasa dirugikan.
97

 Pada dasarnya pelaksanaan 

pembayaran sewa tanah fasum di Desa Sugihwaras, dilaksanakan saling 

merelakan antara kedua belah pihak (orang yang menyewakan dan 

peyewa) dan tidak ada unsur paksaan, meskipun dari pihak penyewa 
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banyak yang melakukan pengurangan nilai harga sewa dari kesepakatan 

awal, karena kedua belah pihak sudah saling mengetahui bahwa obyek 

dari sewaan tersebut adalah bukan hak milik, melinkan tanah fasilitas 

umum yang berada di lingkungan RW 5 desa Sugihwaras. 

Orang yang menyewakan tanah fasum dengan penyewa sama-

sama tidak dirugikan, rela sama rela dan terciptalah suasana yang rukun 

antar sesamanya, karena kedua belah pihak (orang yang menyewakan 

maupun penyewa) juga sama-sama merasakan adanya keuntungan dari 

praktik persewaan tersebut.
98

 

3. Hak Dan Kewajiban (penyewa dan yang menyewakan) 

Subyek sewa menyewa adalah orang yang menyewakan dan 

penyewa. Keduanya mempunyai hak dan kewajiban yang harus dijalankan 

setelah tentunya mereka melakukan persetujuan akad dari sewa menyewa 

tanah fasum. Hak dan kewajiban mereka disini adalah:
 
 

a. Hak dan kewajiban bagi yang menyewakan 

1) Apabila setiap pedagang tidak memberikan kontribusi (uang sewa) 

kepada RW berturut-turut selama satu bulan, secara otomatis 

surat penempatan stand dicabut oleh pengurus RW. 

2) Pengurus RW berkewajiban untuk menjaga dan merawat serta 

memberikan lahan fasum 

3) Apabila surat penempatan stand diperjualbelikan, surat bukti 

penempatan stand dinyatakan tidak berlaku lagi kepada pedagang 
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baru, semua kerugian yang timbul bukan menjadi tanggung jawab 

RW. 

4) Kehilangan barang yang diletakkan di stand menjadi tanggung 

jawab pribadi dan pengurus RW tidak dapat dituntut dalam 

penggantian atas kerugian tersebut. 

5) Bila tidak menjaga kebersihan di lingkungan stand masing-masing 

akan diberikan tegoran sampai dengan pencabutan surat 

penempatan stand yang bersangkutan. 

6) Ketentuan ini harus dipatuhi dengan penuh kesadaran dan dengan 

sadar menerima konsekwensi yang telah ditentukan pengurus RW. 

b. Hak dan kewajiban bagi penyewa
99

 

1) Dilarang memindahtangankan/memperjualbelikan stand kepada 

pedagang lain tanpa sepengetahuan pengurus RW. 

2) Pedagang diwajibkan memberi kontribusi (uang sewa) untuk 

mengisi kas RW yang besarnya sesuai dengan kesepakatan dan 

ditentukan pengurus RW. 

3) Pedagang yang membaya uang sewa akan mendapat tanda terima 

dari petugas yang ditunjuk oleh pengurus RW. 

4) Penyewa berhak mengambil manfaat dari obyek tanah fasum 

dengan digunakan untuk aktifitas niaga yang harus mengikuti 

ketentuan yang ditetapkan oleh pengurus RW. 
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5) Membayar uang sewaan sebagaimana yang telah ditentukan yaitu 

4 juta pertahun untuk stand dari RW  dan untuk stand dari 

penyewa 5 ribu per hari. 

6) Wajib memelihara kebersihan, selesai aktifitas jual beli 

(sampah/sisa jualan) menjadi tanggung jawab pedagang 

(dibersihkan). 

7) Menjaga ketertiban dan kerukunan baik antar pedagang maupun 

dengan pengurus RW.
 
 

8) Apabila lahan fasum yang dikemudian hari digunakan untuk 

kepentiangan yang lebih besar, maka para pedagang harus bersedia 

meninggalkan lokasi berjualan/stand dengan tertib.  

9) Memberitahu obyek sewaan bila habis masa sewanya ke pengurus 

RW atau ada sebab-sebab lain yang menyebabkan selesai atau 

putusnya sewaan.
 100

 

4. Pemanfaatan Penggunaan Hasil Sewa 

Berdasarkan pengamatan penulis adanya kesempatan bagi 

penduduk yang tinggal di perumahan tersebut (pengurus RW), membuat 

mereka sampai saat ini masih memanfaatkan, menggarap dan mengelola 

kembali tanah fasum tersebut, dan menjadikan tanah tersebut sebagai 

obyek sewa, dimana penduduk memanfaatkan tanah fasum yang sudah 

bertahun-tahun sebagai obyek sewa dengan penggunaan hasil sewa 

digunakan untuk keperluan umum, sosial dan kebersihan .  
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Uang sewa yang diterima pengurus RW ini digunakan untuk  

kepentingan umum diantaranya yaitu:  

1. Mendirikan lapangan futsal dengan kreteria ukuran 15 x 25 meter, 

adanya gawang terbuat dari besi 2 buah dengan ukuran lebar 3 meter 

dan tingginya 2 meter, permukaan lapangan masih berbentuk tanah, 

bola futsal, mengucurkan dana sebesar 700 ribu rupiah. 

2. Mendirikan lapangan voli, dengan kriteria yaitu ukuran 9x18 meter, 

dengan batasan-batasan di kasih jaring-jaring bola, permukaan masih 

berbentuk tanah, tiang penyang net 2 buah sepanjang 2,5 meter, 

adanya net, bola voli dan pengurukan tanah dengan menghabiskan 

dana sebesar 1 juta rupiah. 

3. Mendirikaqn lapangan bola basket dengan kriteria 14 x 26 meter, 

adanya papan pantul dan ring bola basket, permukaan lapangan sudah 

plesteran, bola basket menghabiskan dana kurang lebih 25 juta.  

4. Pangurukan tanah di area tempat persewaan fasum dengan pembelian 

tanah sebanyak 2 truk kurang lebih menghabiskan dana sebesar 2 juta. 

5. Memperbaiki jalan yang berlubang, pengurukan jalan berlubang  

dengan pembelian pasir 1 truk sebesar 1 juta rupiah. 

6. Mengganti lampu-lampu yang rusak dijalan. 

7. Pembuatan tempat sampah  dan restok utuk olahraga.  

8. Pemberian paving dan aliran listrik di area tanah fasum yang 

disewakan. 
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9. Mendanai balai-balai posyandu setiap satu bulan sekali,  membantu 

kegiatan kelurahan dan rapat pengurus RW. 

10. Pengerukan selokan untuk RT 18 dan RT 17. 

Jadi, kedua belah pihak (orang yang menyewakan maupun 

penyewa) juga sama-sama merasakan adanya keuntungan dari praktik 

persewaan tersebut, karena pihak yang menyewa mendapatkan untung 

dari hasil perdagangan sedangkan pihak yang menyewakan mengalami 

keuntungan dari menyewakan tanah fasum dari hasil persewaan yang 

digunakan untuk kepentingan umum juga
101
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 Novi, Wawancara, Sidoarjo, 4 April  2015. 


